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Deskripsi

Mata kuliah ini memberikan bekal kecakapan berpikir (logika/thinking skills) sekaligus keterampilan menyajikan gagasan dengan menggunakan Bahasa Indonesia sehingga mahasiswa dapat mengartikulasi gagasan dengan baik. Mata kuliah ini membahas tentang kemampuan membaca dan menarik intisari bacaan, mengekspresikan diri, retorika dan argumentasi, mengkomposisi pikiran dalam tulisan sampai menyusun tulisan ilmiah.
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I. PENGANTAR LOGIKA

Dr. Donny Gahral Adian, M. Hum

Tujuan Instruksional
· Mahasiswa mampu ... (uraikan dalam indikator yang memenuhi kaidah SMART)

· Mahasiswa mampu .. (uraikan dalam indikator yang memenuhi kaidah SMART)

· dll

Kata-kata Penting dalam Bab ini 
· Logika

· Premis Mayor

· Premis Minor 

· dll

Logika adalah ... (isi materi yang disajikan dalam bab ini)

Kesimpulan

Bab ini menyimpulkan bahwa ... (kesimpulan dari materi yang disajikan dalam bab ini)

Bacaan Lanjutan

Untuk mempelajari topik ini lebih lanjut, maka berikut bacaan yang direkomendasikan:
Pertanyaan/Latihan

1. Apa yang dimaksud dengan logika?

2. dll

Daftar Pustaka

(referensi yang digunakan untuk menyusun bab ini)
Bahasa Indonesia

	6
	20/10/11
	Sintesis Bacaan
	Bahasa Indonesia
	Frans Asisi Datang, S. S. , M.Hum

	7
	27/10/11
	Penentuan Ide
	Bahasa Indonesia
	Frans Asisi Datang, S. S., M. Hum

	8
	03/11/11
	U J I A N  T E N G A H  S E M E S T E R / U T S

	9
	10/11/11
	Mengenali Jenis Tulisan
	Bahasa Indonesia 
	Frans Asisi Datang, S. S, M.Hum

	11
	24/11/11
	Menuliskan Gagasan
	Bahasa Indonesia
	Frans Asisi Datang, S.S., M.Hum

	12
	08/12/11
	Mengutip dan Menuliskan Referensi
	Bahasa Indonesia
	Frans Asisi Datang, S.S., M.Hum

	14
	22/12/11
	Mengembangkan Kerangka Tulisan
	Bahasa Indonesia
	Frans Asisi Datang, S. S, M.Hum


VI. SINTESIS BACAAN
Drs. Frans Asisi Datang, S.S., M.Hum.
Tujuan Instruksional
· Mahasiswa mampu memahami ringkasan, ikhtisar, abstrak, dan sintesis
· Mahasiswa mampu menyarikan isi beberapa bacaan dan membandingkan isi bacaan-bacaan tersebut
· Mahasiswa mampu mahasiswa mampu menyusun sebuah tulisan baru berdasarkan isi bacaan yang telah dibaca.
Kata-kata Penting dalam Bab ini 
Sintesis, ringkasan, ikhtisar, dan abstrak
Kegiatan membaca dalam dunia ilmiah merupakan hal penting. Namun, membaca tak ada artinya jika tidak dilanjutkan dengan kegiatan menulis. Kegiatan menulis mutlak diperlukan demi mengembangkan kemampuan berpikir seseorang. Salah satu bentuk kegiatan menulis adalah membuat sintesis bacaan. “Sintesis merupakan rangkuman berbagai rujukan yang disesuaikan dengan kebutuhan penelitian si penulis” (Felicia N. Utorodewo, dkk., 2010: 97). Jadi, kegiatan membaca mutlak diikuti dengan kegiatan menyusun sintesis sehingga sebuah karya ilmiah dapat tersusun dengan baik.
Dalam menyusun sebuah sintesis penulis berusaha mencari kaitan mendasar antara satu bacaan dan bacaan lain. Namun, si penulis harus tetap kritis terhadap bacaan yang menjadi sumber rujukan tulisannya. Dia juga harus mempertajam sudut pandangnya dalam menilai bacaan tersebut karena melalui sintesis penulis dapat menghasilkan sudut pandang baru terhadap topik tertentu. 
Penyusunan sintesis tentu harus dimulai dengan membaca secara kritis beberapa sumber bacaan yang sesuai dengan topik yang akan ditulis. Sepanjang membaca penulis mengutip bagian-bagian penting dari sumber-sumber rujukan yang dibacanya. Kemudian, kutipan-kutipan tersebut disusun kembali menjadi sebuah tulisan baru. Tulisan baru tersebut tidak boleh hanya merupakan “SUNTINGAN” (suSUN dan gunTING, Felicia N. Utorodewo, dkk., 2010: 98). Sebaliknya, tulisan baru tersebut hendaknya merupakan sudut pandang baru penulis sendiri berdasarkan sumber-sumber rujukan yang telah dibaca penulis. Jadi, penyusunan sintesis merupakan tahap terakhir dan langkah paling penting dalam kegiatan membaca kritis.  
Kesimpulan
Bab ini menyimpulkan bahwa membaca kritis harus diikuti dengan kegiatan menyusun sintesis bacaan dan sintesis itu merupakan sebuah rangkuman atas sumber-sumber rujukan yang telah dibaca penulis. Namun, rangkuman itu bukanlah sekadar suntingan belaka, tetapi rangkuman tersebut merupakan sudut pandang penulis sendiri sebagai hasil refleksi atas sumber-sumber bacaannya. 
Bacaan Lanjutan
Untuk mempelajari topik ini lebih lanjut, maka berikut bacaan yang direkomendasikan:
Gorys Keraf, Komposisi: Sebuah Pengantar Kemahiran Bahasa, Ende-Flores, Penerbit Nusa Indah, 1997. 
Latihan
Susunlah sebuah sintesis berdasarkan bacaan-bacaan yang disediakan oleh pengajar.
Daftar Pustaka
Felicia N. Utorodewo, dkk. Bahasa Indonesia: Sebuah Pengantar Penulisan Ilmiah, Jakarta: Universitas Indonesia, Depok, 2010, halaman 97—98. 
VII. Penentuan Ide
Drs. Frans Asisi Datang, S.S., M.Hum.

Tujuan Instruksional
· Mahasiswa mampu memahami unsur-unsur tulisan: controling idea dan supporting ideas 
· Mahasiswa mampu menentukan bentuk-bentuk penyusunan controling idea dan supporting ideas sebuah tulisan.
Kata-kata Penting dalam Bab ini 
· controling idea 
· supporting ideas
Sebuah tulisan mengandung sebuah ide pokok. Ide pokok tersebut dikembangkan atau didukung dengan sebuah ide pendukung. Ide pokok tersebut disebut controling idea sedangkan ide pendukunnya disebut supporting ideas (lihat Ezra M. Choesin, 2004: 39—48). 
Ketika seseorang menulis sebuah karya ilmiah, biasanya si penulis memiliki banyak gagasan yang ingin disampaikan kepada pembaca. Gagasan-gagasan tersebut saling berkaitan. Di antara beberapa gagasan itu biasanya terdapat satu gagasan yang utama, sedangkan gagasan yang lain mengacu pada gagasan utama tersebut.  Gagasan yang utama itulah yang disebut sebagai controlling idea sedangkan gagasan lain mengacu pada gagasan utama tersebut disebut sebagai supporting ideas. 
Dalam karya ilmiah, gagasan utama sebuah karangan lebih tepat disebut sebagai controlling idea karena dalam karya ilmiah ide pokok tersebut berfungsi mengendalikan atau mengontrol pikiran penulis ketika menulis dan akan berfungsi mengendalikan perhatian pembacanya ketika tulisan ilmiah itu dibahas. Biasanya yang menjadi controlling idea itu merupakan gagasan yang paling umum. 

Sebuah controlling idea dilengkapi oleh sejumlah supporting ideas. Disebut supporting ideas karena gagasan-gagasan seperti itu merupakan gagasan atau informasi yang lebih spesifik dari controlling idea. Jadi, kalau controlling idea berfungsi membatasi penulis, supporting ideas berfungsi mengembangkan dan menspesifikasi apa yang terdapat dalam controlling idea. 
Ketika penulis memilih bentuk-bentuk supporting ideas, si penulis juga menentukan bagaimana hubungan keduanya. Ada beberapa bentuk yang biasa digunakan dalam menulis karya ilmiah. Supporting ideas dapat merupakan contoh dari controlling idea. Dalam hal ini, sebuah controlling idea dikembangkan dan diperluas serta dipertajam dengan menggunakan contoh-contoh sehingga contoh-contoh tersebut merupakan supporting ideas.
Penulis juga dapat menggunakan perbandingan dan pertentangan sebagai bentuk supporting ideas dalam sebuah tulisan. Tulisan dengan controlling idea seperti “korupsi dan ketidakadilan di Indonesia”, misalnya, dapat dikembangkan dengan mengajukan perbandingan dengan kenyataan yang sama di negara-negara tetangga. Dalam hal ini, penulis dapat mengajukan hal-hal yang sama (perbandingan) atau hal-hal yang bertentangan dengan keadaan di Indonesia sebagai supporting ideas. 
Masih ada banyak bentuk supporting ideas lain yang dapat digunakan penulis, misalnya, proses, kausalitas, spasial, dll. Penulis dapat menggunakan bentuk-bentuk tersebut sesuai dengan kebutuhan tulisannya. 

Di manakah letak ide pokok sebuah tulisan. Penulis karya ilmiah, pada umumnya, meletakkan controlling idea sebuah tulisan pada bagian awal tulisan atau pada bagian pendahuluan tulisan. Jika tulisannya berupa sebuah argumentasi, pada bagian pendahuluan penulis menyatakan opini atau ide pokoknya. Untuk menegaskan kembali opini tersebut, setelah mengajukan argumen-argumen atau bukti-bukti untuk memperkuat pendapat tersebut,  penulis menegaskan kembali pernyataannya pada bagian akhir atau kesimpulan. Sangat jarang ditemukan tulisan ilmiah yang tidak diakhiri sebuah kesimpulan. 
Akan tetapi, ada juga karya ilmiah yang sengaja meletakkan ide pokoknya di akhir tulisan saja. Tulisan-tulisan dengan tema-tema yang kontroversial atau tema yang masih baru biasanya tidak langsung dimulai dengan ide-ide pokok. Tulisan seperti itu dimulai dengan data atau fakta yang diperoleh si penulis. Lalu, pada akhirnya penulis menyimpulkan data atau fakta tersebut dengan sebuah kesimpulan dan kesimpulan tersebut merupakan ide pokok tulisan tersebut. 

Kesimpulan
Bab ini menyimpulkan bahwa ide pokok sebuah tulisan, yaitu controlling idea, berfungsi mengendalikan penulis dan pembaca. Sebuah ide pokok dapat dipertajam dengan sejumlah supporting ideas yang dapat berupa contoh, perbandingan, pertentangan, dll. Letak ide pokok sebuah karya ilmiah biasanya pada bagian pendahuluan dan kesimpulan sebuah tulisan.
Bacaan Lanjutan

Untuk mempelajari topik ini lebih lanjut, maka berikut bacaan yang direkomendasikan:
Gorys Keraf, Argumentasi dan Narasi, Jakarta: Gramedia, 1987
M. L. Arneudet dan M. E. Barrett, Approaches to Academic Reading and Writing, Englewood Cliffs: Prentice Hall, 1984
Latihan

Buatlah tulisan pro dan kontra berdasarkan tulisan yang disediakan pengajar.
Daftar Pustaka

Ezra M. Choesin, “Mengenal Unsur-Unsur Tulisan” dalam Yunita T. Winarto, Totok Suhardiyanto, dan Ezra M. Choesin (peny.), Karya Tulis Ilmiah Sosial: Menyiapkan, Menulis, dan Mencermatinya, Jakarta: Yayasan Obor, 2004, halaman 39—48
IX. Mengenali Jenis Tulisan
Drs. Frans Asisi Datang, S.S., M.Hum.

Tujuan Instruksional
· Mahasiswa mampu memahami bentuk tulisan narasi, deskripsi, dan argumentasi
· Mahasiswa mampu menentukan bentuk tulisan yang digunakan dalam karya ilmiah
Kata-kata Penting dalam Bab ini 
Deskripsi, narasi, eksposisi, argumentasi
Terdapat dua kelompok besar tulisan yang dapat ditemukan dalam kehidupan sehari-hari: tulisan yang berdasarkan fakta dan tulisan yang berdasarkan hasil pemikiran, renungan, dan imajinasi penulisnya. Jenis tulisan yang kedua sering disebut sebagai karya fiksi, seperti novel, cerpen, dll. Sebaliknya, tulisan yang berdasarkan fakta terdiri atas beberapa macam. Ada yang berbentuk karya jurnalistik, ada yang berbentuk surat-menyurat, ada yang berbentuk karya ilmiah, dll. 

Karya ilmiah merupakan rangkaian fakta hasil pemikiran dan penelitian penulisnya. Rangkaian fakta tersebut dapat disusun dengan menggunakan beberapa bentuk: eksposisi, argumentasi, deskripsi, dan narasi. Untuk menginformasikan sesuatu atau menjelaskan sesuatu atau memberi keterangan mengenai hal tertentu, penulis dapat memilih bentuk eksposisi atau paparan. Untuk menguraikan sebuah proses, melukiskan proses pembuatan sesuatu, atau menjelaskan proses kerja sebuah alat dapat digunakan bentuk eksposisi (Keraf, 1997: 110).  Shirley Biagi (1981: 53) menambahkan bahwa tulisan untuk menjelaskan prosedur, menguraikan sebuah definisi atau pandangan, menerangkan arah, menjelaskan dan menafsirkan gagasan, menerangkan bagan atau table, dan mengulas suatu hal atau peristiwa merupakan eksposisi. Jadi, eksposisi mempunyai banyak bentuk dan paling sering digunakan dalam dunia keilmuan. 
Namun, apabila penulis ingin mengajukan pendapat mengenai suatu hal dan mengajukan bukti-bukti sehingga meyakinkan pembaca, penulis dapat memilih bentuk argumentasi. Tulisan berbentuk argumentasi selalu berusaha meyakinkan pembaca untuk membenarkan, menyetujui, atau mengikuti pendapatnya, bahkan sampai pada tujuan mengubah pendapat pembaca lalu mengikuti pendapat si penulis. Tulisan dalam dunia keilmuan, seperti artikel jurnal ilmiah, tesis, dan disertasi,  pada umumnya memilih bentuk argumentasi karena seorang akademisi berusaha meyakinkan pembaca karya ilmiahnya untuk menyetujui, membenarkan, dan mengikuti pendapatnya. 
Dalam proses penyusunan kedua bentuk tulisan tersebut, si penulis juga dapat menggunakan bentuk narasi, misalnya menceritakan sebuah hasil observasi untuk menjelaskan suatu hal. Karya ilmiah dalam bidang sejarah, misalnya, selalu menggunakan narasi untuk menjelaskan suatu masalah sejarah atau untuk menyatakan pendapatnya mengenai fakta historis di masa lampau. Laporan hasil peneltian juga menggunakan narasi untuk mengungkapkan bagaimana seorang peneliti memperoleh data lapangan. Narasi juga merupakan data lapangan. Jadi, bukan tidak mungkin jika untuk menulis sebuah eksposisi atau argumentasi seorang penulis bercerita mengenai suatu hal. 

Selain bercerita, si penulis juga dapat mendeskripsikan (menggambarkan) bentuk, sifat, rasa, atau corak obyek penelitiannya. Deskripsi merupakan bentuk tulisan yang berupa penggambaran sebuah obyek pengamatan dengan menggunakan kata-kata: rupanya, sifatnya, rasanya, atau coraknya. Karya ilmiah berupa skripsi dan laporan penelitian pada umumnya berbentuk deskripsi. Akan tetapi, deskripsi dalam kedua karya ilmiah tersebut digunakan untuk menjelaskan dan menguraikan sesuatu atau digunakan sebagai bukti untuk meyakinkan pembaca. Demikian juga artikel ilmiah dalam jurnal,  bentuk deskripsi kerap ditemukan. 
Jadi, baik narasi maupun deskripsi merupakan bentuk yang sering digunakan dalam menguraikan dan menjelaskan sesuatu dalam sebuah eksposisi atau meyakinkan pembaca dalam argumentasi. Karya deskripsi dan narasi belaka hanya ditemukan dalam tulisan jurnalistik atau tulisan populer. 
Kesimpulan

Ada dua bentuk yang sering digunakan dalam menulis karya ilmiah: eksposisi dan argumentasi. Namun, di dalam eksposisi dan argumentasi kerap ditemukan narasi dan deskripsi. Keduanya digunakan sebagai alat untuk menjelaskan atau meyakinkan suatu pendapat kepada pembaca. 
Bacaan Lanjutan

Untuk mempelajari topik ini lebih lanjut, maka berikut bacaan yang direkomendasikan:
Gorys Keraf, Argumentasi dan Narasi, Jakarta: Gramedia, 1987
Ismail Marahimin, Menulis secara Populer, Jakarta: Pustaka Jaya, 1994
Shirley Biagi, How to Write and Sell Magazine Articles, New Jersey: Englewood Cliffs, 1981. 
Latihan

Tulislah sebuah opini sepanjang lima paragraf.
Daftar Pustaka

Felicia N. Utorodewo, dkk. Bahasa Indonesia: Sebuah Pengantar Penulisan Ilmiah, Jakarta: Universitas Indonesia, Depok, 2010, halaman 61—68.
XI. Menuliskan Gagasan
Drs. Frans Asisi Datang, S.S., M.Hum.

Tujuan Instruksional
· Mahasiswa mampu menyusun tema karangan: topik, tujuan, tesis 
· Mahasiswa mampu mengembangkan tema karangan menjadi kerangka karangan
· Mahasiswa mampu menyusun kerangka karangan 
Kata-Kata Penting dalam Bab ini 
Topik, tujuan, tesis, kerangka karangan
Penyusunan sebuah karya ilmiah diawali dengan penentuan topik karangan dan tujuan penulisan karya ilmiah tersebut. Kedua hal itu sangat penting dalam proses penyusunan karya ilmiah. Topik dan tujuan tersebut dirumuskan dalam sebuah tesis. Ketiga hal itu biasa disebut tema karangan.
Dalam menentukan sebuah topik penulis harus mempertimbangkan dengan baik apakah topik tersebut menarik minat penulis atau tidak; apakah topik tersebut bukan merupakan hal yang baru sama sekali tetapi sudah diketahui penulis; apakah topik tersebut sudah disesuai dengan banyaknya halaman yang tersedia untuk menuliskannya; dan apakah topik tersebut tidak terlalu kontroversial, tidak terlalu teknis, dan tidak terlalu baru bagi pembacanya kelak. Jadi, supaya topiknya dapat dikembangkan menjadi sebuah tulisan yang baik, beberapa hal di atas harus dipertimbangkan dengan matang.
Tujuan penulisan dalam proses penyusunan karya ilmiah bukanlah tujuan teknis, seperti “untuk memenuhi persyaratan mengikuti UAS matakuliah …” atau untuk “mengurangi bencana kelaparan di daerah transmigrasi” (sebab tulisan kita pada dasarnya tidak dapat mengubah keadaan yang kita ungkapkan dalam tulisan tersebut). Tujuan penulisan sebuah karya ilmiah disesuaikan dengan bentuk tulisan: eksposisi, argumentasi, narasi, dan deskripsi. Jika tulisannya berbentuk eksposisi, tujuan penulisannya adalah menjelaskan, menginformasikan, menguraikan, dan menerangkan sesuatu. Untuk tulisan argumentasi, tujuan penulisan seharusnya berbunyi “meyakinkan pembaca bahwa …” atau “membuktikan bahwa …”, dll. Sedangkan jika tulisan itu berbentuk deskripsi dan narasi saja, tujuannya tentu menceritakan sesuatu atau menggambarkan suatu bentuk tertentu. Akan tetapi, karya tulis yang melulu berbentuk narasi dan deskripsi biasanya tidak digunakan dalam penulisan karya ilmiah. 
Tesis merupakan perumusan topik dan tujuan. Jika topik dirumuskan dalam bentuk frasa saja, seperti “penanggulangan bencana kelaparan di daerah transmigran”, dan tujuan dirumuskan dalam bentuk klausa yang tidak lengkap, rumusan keduanya, yaitu tesis, berbentuk kalimat tunggal yang lengkap. Jadi, jika topik mengenai transmigran di atas ditulis dalam bentuk eksposisi, tesisnya dapat berbunyi, “Penanggulangan bencana kelaparan di daerah transmigran perlu diatasi dengan berbagai cara antara lain memberikan bantuan langsung tunai, menyalurkan sembako, dan memberikan penyuluhan.” Jadi, subyek dari sebuah tesis merupakan topik karangan sedangkan predikatnya merupakan rumusan tujuan penulisan. 
Sebuah tema dikembangkan menjadi kerangka karangan supaya penulis dapat terkontrol dan terbimbing dalam mengembangkan gagasannya menjadi tulisan ilmiah. Sebuah tema juga menjadi lebih jelas ketika sudah dikembangkan, diuraikan, atau digambarkan dalam bentuk sebuah kerangka karangan. Kerangka karangan juga disusun guna menghindari pengulangan gagasan yang tidak perlu dan memudahkan pencarian data dan teori yang diperlukan dalam penyusunan tulisan ilmiah.

Kerangka karangan yang baik muncul dari tema yang baik. Jika penentuan topik dan tujuan penulisan serta perumusan keduanya menjadi tesis berjalan dengan benar, penyusunan kerangka karangan akan berada di jalur yang benar juga. Dalam kerangka karangan yang, setiap unit hanya mengandung satu gagasan dan setiap unit utama dan subunitnya menggunakan pasangan symbol yang konsisten. 

 Ketika kerangka sudah tersusun dengan baik, penulis dapat memulai proses penulisan karangannya mulai dari pendahuluan, isi, dan kesimpulan. Bagian pendahuluan sebuah karya ilmiah biasanya berisi topik-topik mengenai latar belakang penulisan, alas an pemilihan topik, pembatasan topik, metode penelitian, landasan teori, dan sistematik penulisan. Bagian ini biasanya disesuaikan dengan tema karangannya. Akan tetapi, bagian sebuah argumentasi biasanya ditulis uraian singkat sudut-sudut pandang yang bertentangan dengan sudut pandang penulis dan uraian lengkap sudut pandang penulis mengenai suatu hal (Ezra M. Choesin dan Untung Yuwono, 2004: 72—73). Bagian kesimpulan biasanya berisi penutup tulisan atau intisari jika berbentuk eksposisi dan penegasan kembali pendapat penulis jika berbentuk argumentasi. 
Kesimpulan

Menuliskan gagasan dimulai dari penyusun topik, tujuan, tesis, dan kerangka karangan. Jika kerangka sudah tersusun dengan baik, penulis dapat memulia penulisan karangan tersebut mulai dari pendahuluan, isi, dan kesimpulan.
Bacaan Lanjutan

Untuk mempelajari topik ini lebih lanjut, maka berikut bacaan yang direkomendasikan:
Ezra M. Choesin dan Untung Yuwono, “Menyiapkan Ragangan Tulisan” dalam Yunita T. Winarto, Totok Suhardiyanto, Ezra M. Choesin (peny.), Karya Tulis Ilmiah Sosial: Menyiapkan, Menulis, dan Mencermatinya, Jakarta: Yayasan Obor, 2004, halaman 62—74. 
Gorys Keraf, Komposisi: Sebuah Pengantar Kemahiran Bahasa, Ende-Flores, Penerbit Nusa Indah, 1997. 
Latihan

Tulislah topik, tujuan, tesis untuk Tugas Akhir matakuliah ini. 
Daftar Pustaka

Felicia N. Utorodewo, dkk. Bahasa Indonesia: Sebuah Pengantar Penulisan Ilmiah, Jakarta: Universitas Indonesia, Depok, 2010, halaman 37—46 dan 51—60. 
XII. Mengutip dan Menuliskan Referensi
Drs. Frans Asisi Datang, S.S., M.Hum.

Tujuan Instruksional
· Mahasiswa mampu memahami cara-cara mengutip dalam menulis karya ilmiah
· Mahasiswa mampu memahami cara-cara menulis sumber kutipan: catatan kaki, catatan teks, bibliografi
·  Mahasiswa mampu menulis beberapa cara menulis bibliografi
Kata-kata Penting dalam Bab ini 
Kutipan, catatan kaki, catatan teks, bibliografi
Penyusunan sebuah karya ilmiah tak mungkin terlepas dari kegiatan mengutip. Teori, yang sangat mutlak diperlukan dalam karya ilmiah, tentu harus dikutip karena penulis tidak bisa mencibtakan teori sendiri. Data yang digunakan juga kadang-kadang bukan data yang ditemukan sendiri di lapangan oleh peneliti, tetapi data yang ditemukan dalam karya tulis orang lain. Data seperti itu tentu dikutip. Masalahnya, bagaimana tatacara dan konvensi mengutip dan mencatat sumber kutipan tersebut sehingga kita dijauhkan dari tuduhan melakukan kegiatan plagiat. Jadi, kutipan adalah pernyataan, pendapat, buah pikiran, definisi, rumusan, atau hasil penelitian penulis lain—atau penulis sendiri—yang telah terdokumentasi dan diambil oleh seorang penulis. 
Dari segi bentuknya dalam sebuah tulisan, kutipan dapat dibedakan atas kutipan langsung dan kutipan tidak langsung. Sebuah kutipan diketagorikan sebagaki kutipan langsung jika si penulis mengutip sebuah sumber dengan tidak mengadakan perubahan apa pun. Jadi penulis tidak boleh mengadakan perubahan terhadap teks asli yang dikutipnya. Jika di dalam sumber yang dikutip itu terdapat kesalahan, si penulis tidak boleh mengubahnya, dan hanya menggunakan tanda [sic!], di belakang kesalahan teks asli. Si penulis juga menggunakan titik tiga berspasi [. . .] jika ada bagian dari kutipan yang dihilangkan karena tidak relevan dengan tulisan yang sedang disusun si penulis. Supaya tidak dituduh melakukan tindkan plagiat, si penulis harus mencantumkan sumber kutipan dengan sistem MLA, APA atau sistem yang berlaku sesuai dengan selingkung bidang. 
Berbeda dengan kutipan langsung, kutipan tak langsung sebenarnya merupakan pernyataan, pendapat, buah pikiran, definisi, rumusan, atau hasil penelitian penulis lainatau penulis sendiri yang diuraikan kembali si penulis dengan kata-katanya sendiri. Si penulis harus merumuskan pernyataan, pendapat, buah pikiran, definisi, rumusan, atau hasil penelitian penulis lain dengan menggunakan kata-katanya sendiri. Meskipun demikian, isinya harus tetap sama dengan sumbernya. 

Berbeda juga dengan kutipan langsung yang ditempatkan dalam baris tersendiri dan menggunakan tanda kutip pembuka dan tanda kutip penutup, kutipan tak langsung  diintegrasikan dengan teks si penulis sehingga tidak diapit tanda kutip pembuka dan tanda kutip penutup. Kutipan tak langsung juga ditulis dengan jarak antarbaris yang sama dengan teks asli si penulis (maksudnya, teks yang bukan kutipan). Karena tetap merupakan hak milik orang lain, si penulis harus mencantumkan sumber kutipan dengan menggunakan sistem MLA, APA, atau selingkung bidang. 
Untuk menulis sumber bacaan yang dikutip seorang penulis, terdapat dua sistem rujukan yang sering digunakan: sistem catatan (note-bibliography) dan sistem langsung (parenthetical-reference). Sistem catatan menyajikan sumber bacaan dalam bentuk catatan kaki (footnotes) atau catatan belakang (endnotes). Jika menggunakan sistem catatan, si penulis mencantumkan pemarkah angka arab di bagian akhir setiap kutipan. Lalu, pada akhir halaman (footnotes) atau pada akhir bab atau tulisan (endnotes) sumber rujukan dicantumkan (lihat Lampiran 1).

Berbeda dengan sistem catatan, sistem langsung menempatkan sumber rujukan langsung sesudah kutipan, yaitu menempatkan nama pengarang, tahun dan halaman di dalam kurung pembuka dan penutup. Jadi, si penulis mencantumkan sumber kutipan langsung pada teks seperti contoh berikut. 

	Parasuraman mengungkapkan bahwa … “Marketing research is an essential link between marketing decision makers and the market they operate in” (Parasuraman, 1991: 15)


Karena dalam sistem langsung informasi sumber kutipan tidak lengkap, si penulis harus mencatat secara lengkap sumber kutipan pada daftar acuan. Daftar acuan bersinonim dengan daftar rujukan dan daftar referensi. Dalam daftar acuan hanya didaftarkan sumber-sumber pustaka yang memang dan benar diacu penulis untuk menyusun tulisannya. 
Selain daftar acuan, dalam karya ilmiah juga ditemukan daftar pustaka. Daftar pustakan, yang diletakkan pada bagian akhir setiap tulisan, merupakan rujukan penulis meneliti dan menulis karya ilmiah, baik yang dikutip dalam tulisan maupun yang tidak dikutip dalam tulisannya. Jadi, berbeda dengan istilah daftar acuan, yang hanya mencantumkan sumber yang dikutip penulis, dalam daftar pustaka penulis mencantumkan semua sumber bacaan dan sumber data yang ditemukannya selama meneliti dan menulis.  

Unsur yang ada dalam daftar pustaka atau daftar acuan adalah

· nama penulis (jika ada) atau nama lembaga yang menerbitkan sumber rujukan tersebut,

· nama penulis ditulis nama keluarga/nama belakang terlebih dahulu, kecuali nama Cina, Jepang, dan Korea karena nama keluarga sudah di awal,
· gelar kebangsawanan, akademik, dan keagamaan tidak perlu ditulis,
· tahun terbitan sumber atau tanggal diaksesnya sumber rujukan jika diperoleh dari media internet, 
· judul buku atau artikel yang dipakai sebagai sumber rujukan, dan 
· data publikasi berupa nama tempat, nama penerbit, dan halaman jika sumber itu merupakan artikel. 

Penulisan daftar pustaka atau daftar acuan pada akhir sebuah tulisan biasanya menggunakan bentuk paragraf bertakuk (hanging paragraph) dengan jarak antarbaris 1,5 spasi dan diurut berdasarkan abjad huruf pertama nama keluarga penulis (tergantung gaya selingkung bidang).
Contoh daftar pustaka dengan format MLA (The Modern Language Association) adalah sebagai berikut. 

	Choesin, Ezra M. dan Untung Yuwono. “Menyiapkan Ragangan Tulisan” dalam Yunita T. Winarto, Totok Suhardiyanto, Ezra M. Choesin (peny.), Karya Tulis Ilmiah Sosial: Menyiapkan, Menulis, dan Mencermatinya. Jakarta: Yayasan Obor, 2004, halaman 62—74. 

Keraf, Gorys. Komposisi: Sebuah Pengantar Kemahiran Bahasa, Ende-Flores: Penerbit Nusa Indah, 1997. 

Utorodewo,Felicia N. dkk. Bahasa Indonesia: Sebuah Pengantar Penulisan Ilmiah. Jakarta: Universitas Indonesia, Depok, 2010


Jika ditulis dengan format APA (American Psychological Association) maka daftar bentuk daftar pustaka di atas adalah sebagai berikut
	Choesin, Ezra M. dan Untung Yuwono. (2004). “Menyiapkan Ragangan Tulisan” dalam Yunita T. Winarto, Totok Suhardiyanto, Ezra M. Choesin (peny.), Karya Tulis Ilmiah Sosial: Menyiapkan, Menulis, dan Mencermatinya. Jakarta: Yayasan Obor, halaman 62—74. 

Keraf, Gorys. (1997). Komposisi: Sebuah Pengantar Kemahiran Bahasa, Ende-Flores: Penerbit Nusa Indah. 

Utorodewo,Felicia N. dkk. (2010). Bahasa Indonesia: Sebuah Pengantar Penulisan Ilmiah. Jakarta: Universitas Indonesia, Depok.


Kesimpulan

Bab ini menyimpulkan bahwa penyusunan sebuah karya ilmiah tak mungkin terlepas dari kegiatan mengutip. Teori dan data tertentu dikutip dari sumber tertentu. Masalahnya, bagaimana tatacara dan konvensi mengutip dan mencatat sumber kutipan tersebut sehingga kita dijauhkan dari tuduhan melakukan kegiatan plagiat. Jadi, cara mengutip dan tatacara mencatat sumber rujukan mutlak diketahui seorang penulis sehingga dia terbebas dari tuduhan menjiplak atau mencuri karya orang lain.
Bacaan Lanjutan

Untuk mempelajari topik ini lebih lanjut, maka berikut bacaan yang direkomendasikan:
Yunita T. Winarto, Totok Suhardiyanto, Ezra M. Choesin (peny.), Karya Tulis Ilmiah Sosial: Menyiapkan, Menulis, dan Mencermatinya, Jakarta: Yayasan Obor, 2004. 

Gorys Keraf, Komposisi: Sebuah Pengantar Kemahiran Bahasa, Ende-Flores, Penerbit Nusa Indah, 1997. 

Latihan
Memperbaiki daftar pustaka dengan menggunakan format MLA dan APA. 
Daftar Pustaka
Felicia N. Utorodewo, dkk. Bahasa Indonesia: Sebuah Pengantar Penulisan Ilmiah, Jakarta: Universitas Indonesia, Depok, 2010, halaman 19—37. 
XIV. Mengembangkan Kerangka Tulisan
Drs. Frans Asisi Datang, S.S., M.Hum.

Tujuan Instruksional
· Mahasiswa mampu menuliskan bagian pendahuluan karangan
· Mahasiswa mampu menuliskan bagian isi karangan
· Mahasiswa mampu menuliskan bagian penutup karangan
Kata-kata Penting dalam Bab ini 
Karya ilmiah adalah karya tulis  yang diakui dalam  bidang ilmu pengetahuan yang dikerjakan sesuai dengan tata cara ilmiah, dan mengikuti pedoman atau konvensi ilmiah yang telah disepakati atau ditetapkan. Karya ilmiah terdiri atas tiga bagian: bagian awal, bagian inti, dan bagian akhir.  Yang termasuk dalam bagian awal sebuah karya ilmiah adalah 
·  halaman sampul, halaman judul, halaman surat pernyataan  bebas dari plagiarisme, halaman pernyataan orisinalitas, halaman pengesahan, dan kata pengantar/ucapan terima kasih (khusus untuk skripsi, tesis, disertasi, dan laporan penelitian)
· abstrak (dalam bahasa Indonesia dan Inggris), 
· daftar isi dan daftar tabel, dll. (jika ada)
Yang dimaksud bagian inti sebuah karya ilmiah adalah isi karya ilmiah tersebut. Jika itu sebuah skripsi, tesis, disertasi, atau laporan penelitian, bagian inti diberi judul bab, seperti
·  BAB I PENDAHULUAN
·  BAB II KAJIAN PUSTAKA
·  BAB III METODE PENELITIAN
·  BAB IV HASIL PENELITIAN
·  BAB V PEMBAHASAN/ANALISIS
·  BAB VI PENUTUP
Pada bagian akhir sebuah karya ilmiah dimasukkan daftar rujukan, lampiran, dan riwayat hidup peneliti.
Pendahuluan
Bagian pendahuluan sebuah karya ilmiah diisi dengan uraian mengenai latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, hipotesis penelitian (jika ada), manfaat penelitian, dan definisi istilah atau definisi operasional. Pada bagian latar belakang, masalah penulis mengemukakan adanya kesenjangan antara harapan dan kenyataan, baik kesenjangan teoretis maupun kesenjangan praktis, yang melatarbelakangi masalah yang diteliti. Secara konkret, latar belakang masalah  dapat berupa paparan ringkas teori, hasil-hasil penelitian sebelumnya, atau pengalaman pribadi yang terkait dengan penelitian. Melalui uraian tersebut penulis mengajukan kesenjangan tersebut. 
Berdasarkan uraian mengenai kesenjangan tersesbut, penulis merumuskan masalah penelitiannya. Rumusan masalah penelitian merupakan pernyataan yang lengkap dan rinci mengenai ruang lingkup masalah yang akan diteliti. Rumusan masalah harus disusun secara singkat, padat, jelas, dan mengandung pertanyaan serta dapat diuji secara empiris.
Rumusan masalah diikuti dengan tujuan penelitian. Dalam bagian ini penulis mengungkapkan sasaran yang ingin dicapai dalam tulisan atau penelitiannya. Kalau rumusan masalah biasa dinyatakan dengan kalimat pertanyaan, rumusan tujuan penelitian dinyatakan penulis dalam bentuk kalimat pernyataan. Tujuan penelitian yang baik hendaknya tidak dirumuskan dalam bentuk kalimat “…untuk mengetahui…” dan “…untuk memahami…” karena rumusan seperti itu tidak dapat diuji secara empiris apakah tujuan tersebut sudah tercapai. Sebaliknya, tujuan penelitian hendaknya dinyatakan seperti  untuk menjelaskan, untuk membandingkan, untuk membuktikan, dll.
Pada sebuah tulisan ilmiah yang berdasarkan penelitian lapangan biasanya terdapat hipotesis atau asumsi. Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap masalah penelitian yang secara teoretis dianggap paling mungkin dan paling tinggi tingkat kebenarannya. Jadi, kalau dalam bagian masalah penelitian si penulis mengungkapkan pertanyaan-pertanyaan yang harus dijawab dalam penelitian, pada bagian hipotesis atau asumsi penelitian, pertanyaan tersebut dijawab. Rumusan hipotesis atau asumsi penelitian biasanya berbentuk sebuah kalimat pernyataan yang lengkap. Rumusan hipotesis hendaknya singkat, padat, dan jelas, serta dapat diuji secara empiris.
Manfaat  penelitian hendaknya diungkapkan dengan jelas. Pada bagian itu, penulis menunjukkan kegunaaan atau pentingnya penelitian terutama bagi pengembangan ilmu. Di samping itu, penulis juga dapat mengajukan alasan kelayakan untuk meneliti suatu masalah. 
Salah satu bagian lain yang diperlukan dalam karya ilmiah adalah definisi operasional dan definisi istilah.  Bagian ini diperlukan apabila diperkirakan akan timbul perbedaaan pengertian atau kekurangjelasan makna seandainya penegasan istilah tidak diberikan. Definisi istilah berhubungan dengan konsep-konsep pokok; sedangkan definisi berkaitan dengan operasional variabel yang akan diteliti.
Bagian Isi
Ada beberapa bab yang dapat mengisi bagian isi sebuah tulisan ilmiah: kajian pustaka, metode penelitian, data hasil penelitian, dan pembahasan atau analisis data. Pada bagian kajian pustaka, penulis mengemukakan penelitian-penelitian terdahulu yang sebidang. Sebaiknya disajikan secara kronologis agar diketahui perkembangannya. Selain, uraian mengenai hasil-hasil penelitian terdahulu, penulis menyajikan teori yang digunakan dalam tulisan ilmiahnya pada bagian kajian pustaka juga. Dalam hal ini, penulis dapat mengajukan teori yang bertentangan dengan sudut pandang penulis terlebih dahulu. Kemudian, penulis menjelaskan isi teori yang digunakannya untuk menganalisis data penelitiannya. Pemilihan bahan pustaka memerhatikan prinsip kemutakhiran (kecuali penelitian   historis) dan prinsip relevansi.
Ada beberapa subpokok bahasan yang termasuk dalam bagian metode penelitian: rancangan penelitian, populasi dan sampel, instrumen penelitian, pengumpulan data, dan analisis data. Rancangan penelitian berisi penjelasan rancangan penelitian sebagai strategi mengatur latar penelitian agar peneliti memperoleh data yang valid sesuai dengan tujuan penelitian. Populasi dan sampel berkaitan dengan cakupan data yang diteliti. Ada penelitian ilmiah dilakukan dengan mengambil sampel saja sebagai subjek penelitian; ada juga penelitian ilmiah yang sasaran data penelitian  mencakup seluruh anggota populasi. Pada bagian populasi dan sampel, hendaknya penulis mengemukakan identifikasi dan batasan-batasan populasi/subjek penelitian, prosedur dan teknik pengambilan sampel, dan besarnya sampel. Instrumen penelitian digunakan untuk mengukur variabel yang diteliti sehingga harus sesuai dengan variabel yang diukur dan harus andal. Pada bagian pengumpulan data, penulis menjelaskan langkah-langkah yang ditempuh dan teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data, kualifikasi dan jumlah petugas yang terlibat dalam proses pengumpulan data, jadwal waktu pelaksanaan pengumpulan data. Hal terakhir yang harus diungkapkan dalam bab metode penelitian adalah pemilihan jenis analisis data yang digunakan dalam tulisan. Pemilihan jenis analisis data ditentukan oleh jenis data yang dikumpulkan dengan berorientasi pada tujuan yang ingin dicapai atau hipotesis/asumsi yang ingin diuji.
Data hasil penelitian dibahas dalam dua bab: hasil penelitian dan analisis atau pembahasan data. Bab hasil penelitian diisi dengan deskripsi data dan pengujian hipotesis/asumsi jika ada. Lalu, bab pembahasan/analisis berisikan uraian analisis data secara deskriptif-eksplanatif. Pada bab ini, penulis membahas kaitan data dengan teori. Dengan demikian, dapat diukur apakah hipotesisnya terbukti.
Bagian Penutup

Bagian akhir dari tulisan ilmiah adalah bab penutup yang terdiri atas simpulan dan saran. Isi simpulan penelitian lebih bersifat konseptual Dalam bagian simpulan, penulis menegaskan kembali masalah penelitian dan tujuan penelitian apakah tujuan penelitian sudah terjawab dalam bagian pembahasan. Jadi, peneliti menegaskan kembali masalah dan tujuan penelitiannya. Penulis juga dapat menyampaikan saran tertentu berdasarkan temuan penelitian, pembahasan, dan simpulan penelitian.
Struktur Makalah
Makalah atau artikel ilmiah berisi hal-hal yang sangat esensial dan panjangnya berkisar 10—20 halaman. Struktur makalah atau artikel ilmiah hampir sama dengan uraian di atas. Bedanya, makalah atau artikel tidak disusun atas bab-bab. Setiap makalah atau artikel hanya memiliki satu judul dan diikuti sub-sub judul, yaitu
· pendahuluan,
· isi  (yang dapat berupa uraian teori, metode penelitian, hasil penelitian, dan pembahasan), 
· penutup, dan

· daftar rujukan.
Biasanya, jika diterbitkan makalah ilmiah dilengkapi dengan abstrak dan kata kunci. 
Kesimpulan

Bab ini menyimpulkan bahwa ... (kesimpulan dari materi yang disajikan dalam bab ini)

Bacaan Lanjutan

Yunita T. Winarto, Totok Suhardiyanto, Ezra M. Choesin (peny.), Karya Tulis Ilmiah Sosial: Menyiapkan, Menulis, dan Mencermatinya, Jakarta: Yayasan Obor, 2004. 

Gorys Keraf, Komposisi: Sebuah Pengantar Kemahiran Bahasa, Ende-Flores, Penerbit Nusa Indah, 1997. 
Latihan

Tulislah sebuah makalah atau artikel ilmiah sepanjang maksimal 10 halaman. 

Daftar Pustaka

Felicia N. Utorodewo, dkk. Bahasa Indonesia: Sebuah Pengantar Penulisan Ilmiah, Jakarta: Universitas Indonesia, Depok, 2010, halaman 19—37. 
Lampiran 1: Kutipan tak Langsung dengan Rujukan Sistem Catatan (Footnotes)

Konflik di Nepal terjadi antara Pemerintah dan Partai Komunis Nepal Maois (CPN Maois). Konflik tersebut pertama kali terjadi pada Februari 1996 dan berakhir pada November 2006. Dalam kurun waktu 10 tahun tersebut, sudah 12.595 orang menjadi korban, 8.133 jiwa tewas oleh pasukan keamanan dan 4462 jiwa menjadi korban pemberontakan Maois.
  Pada 21 November 2006, sebuah pemerintahan yang demokratis dibentuk dan dilakukan penandatanganan Comprehensive Peace Agreement (CPA) antara Pemerintah Nepal dan CPN-Maois yang mengakhiri konflik bersenjata di Nepal. Konflik yang dipicu oleh masalah ekonomi, sosial, dan politik. 

1.1 Latar Belakang Masalah

Selama berabad-abad, Nepal menjadi negara yang terisolasi karena diperintah oleh raja yang otoriter. Nepal tidak pernah dijajah oleh negara lain, tetapi negara ini pernah berperang dengan Inggris pada tahun 1814—1816. Nepal dinyatakan sebagai sebuah bangsa pada tahun 1768, ketika Prithvi Narayan Shah dapat menaklukan kota Kathmandu dan wilayah sekitarnya sehingga dinyatakan Nepal sebagai negara yang bersatu. Sejak berdiri sebagai negara, Nepal dipimpin oleh raja yang mewariskan kepemimpinan kepada keturunannya.  Keturunan Syah memerintah sebagai raja turun-temurun hingga 1846. Kepemimpinan Syah direbut oleh keluarga Ranas dan memerintah sebagai perdana menteri turun-temurun selama lebih dari seabad.
 
Lampiran 2: Contoh Makalah ilmiah: Pendahuluan
PENEGAKAN HUKUM TERHADAP KEMAJUAN TEKNOLOGI INFORMASI DI INDONESIA

Oleh ...
Abstrak

Teknologi Informasi telah membawa pengaruh baik dan buruk di dalam kehidupan manusia. Untuk mengatasi pengaruh buruk yang terjadi, pemerintah memerlukan seperangkat hukum, antara lain pembaharuan Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik (UU ITE) sesuai dengan jenis pelanggaran dan pelaku pelanggaran. Perubahan undang-undang ini diharapkan dapat mengatasi segala macam bentuk pelanggaran di dalam bidang teknologi informasi serta permasalahan dan kendalanya.

I. PENDAHULUAN

1. Latar Belakang Masalah
Pembangunan Nasional di Indonesia telah mencapai era tinggal landas. Hal ini ditandai oleh semakin meningkatnya dua faktor utama yang dianggap sebagai kunci keberhasilan pembangunan: pertumbuhan ekonomi dan perkembangan pemanfaatan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK). Salah satu produk IPTEK yang kecanggihannya berkembang pesat dan hampir menguasai seluruh aspek kehidupan masyarakat modern adalah teknologi komputer.

Teknologi informasi dan komunikasi telah mengubah perilaku masyarakat dan peradaban manusia secara global. Di samping itu, perkembangan teknologi informasi telah menyebabkan dunia menjadi tanpa batas (borderless) dan hal itu menyebabkan perubahan sosial yang secara signifikan dan berlangsung demikian cepat. Teknologi informasi saat ini menjadi pedang bermata dua karena selain memberi kontribusi bagi peningkatan kesejahteraan, kemajuan, dan peradaban manusia, juga menjadi sarana efektif perbuatan melawan hukum.
2. Rumusan Masalah
Penggunaan teknologi internet banyak menyelesaikan persoalan yang rumit secara efektif dan efisien. Kecanggihan teknologi ini juga berpotensi membuat orang cenderung melakukan perbuatan yang bertentangan dengan norma-norma sosial yang berlaku. Penggunaan teknologi internet telah membentuk masyarakat dunia baru yang tidak lagi dihalangi oleh batas-batas teritorial suatu negara yaitu dunia maya, dunia yang tanpa batas atau realitas virtual (virtual reality). Inilah sebenarnya yang dimaksud dengan borderless world.

Dalam usaha mencapai tujuannya, masyarakat informasi tentu memerlukan instrumen hukum, baik kaidah maupun asas-asas hukum, termasuk lembaga dan proses hukum. Dalam perkembangan kebudayaan, peran teknologi informasi dan komunikasi menjadi faktor yang tidak dapat diabaikan dalam pembentukan hukum yang memadai. Prof. Dr. Mochtar Kusumaatmadja memberikan pemahaman bahwa hukum yang memadai seharusnya tidak hanya memandang hukum itu sebagai suatu perangkat kaidah dan asas-asas yang mengatur kehidupan manusia dalam masyarakat, tetapi hukum harus pula mencakup lembaga (institutions) dan proses (processes) yang diperlukan untuk mewujudkan hukum itu dalam kenyataan.

3. Tujuan

Tulisan ini bertujuan untuk menjelaskan upaya penegakan hukum terhadap dampak negatif dari kemajuan teknologi informasi.

Lampiran 3: Contoh Kutipan Langsung

Aturan pemidanaan—seperti penyertaan, percobaan, permufakatan jahat, perbarengan (concursus), pengulangan (residive), dan alasan peringanan—tidak diatur dalam UU ITE. Sebagai perbandingan, Convention on Cybercrime mengatur pemidanaan terhadap penyertaan dan percobaan dalam Article 11 Paragraph 2

“Each Party shall adopt such legislative and other measures as may be necessary to establish as criminal offences under its domestic law, when committed intentionally, an attempt to commit any of the offences established in accordance with Articles 3 through 5, 7, 8, and 9.1.a and c. of this Convention.”
Ketentuan umum yakni Bab I sampai dengan Bab VIII dalam KUHP berlaku karena tidak ada pengaturan pemidanaan terhadap penyertaan, percobaan, dan peringanan tindak pidana. Aturan pemidanaan dalam KUHP tidak hanya ditujukan pada orang yang melakukan tindak pidana, tetapi juga terhadap mereka yang melakukan perbuatan dalam bentuk “percobaan”, “permufakatan jahat”, “penyertaan”, “perbarengan” (concursus), dan “pengulangan” (recidive). Hanya saja di dalam KUHP, “permufakatan jahat” dan “recidive” tidak diatur dalam Aturan Umum Buku I, melainkan diatur di dalam Aturan Khusus (Buku II atau Buku III).

Lampiran 4:  Contoh Penulisan Sumber Rujukan dengan Sistem Langsung.

1.1
Latar Belakang 

Indonesia berada pada pertemuan tiga lempeng utama dunia yaitu lempeng Indo-Australia, Eurasia dan Pasifik, yang berpotensi menimbulkan gempa bumi apabila lempeng-lempeng tersebut bertumbukan (BNPB, 2009: 1).  Tumbukan lempeng tersebut telah menyebabkan  terjadinya bencana tsunami di NAD dan Nias pada tanggal 26 Desember 2004  serta rentetan gempa setelahnya, termasuk di Yogyakarta tahun 2006. Selain itu menurut BNPB,  Indonesia juga mempunyai 127 gunung api aktif, 76 di antaranya berbahaya.  Dengan demikian Indonesia merupakan negara rawan bencana.  Selama tahun 2008 dan 2009 tercatat sebanyak 3.264 kejadian bencana yang terdiri dari gempa bumi, letusan gunung api, tsunami, banjir, tanah longsor, kekeringan, kebakaran, dan lain-lain (BNPB, 2009: 22).    

 Bencana  merupakan peristiwa yang mengancam dan mengganggu kehidupan dan penghidupan masyarakat yang disebabkan baik oleh faktor alam dan/atau faktor nonalam maupun faktor manusia sehingga menimbulkan korban jiwa manusia, kerusakan lingkungan, kerugian harta benda, dan dampak psikologi (Perpem No 21, 2008 psl 1). Gempa bumi dan tsunami di Nangroe Aceh Darussalam (NAD) yang terjadi 26 Desember 2004, merupakan bencana terbesar di dunia karena kerusakan bangunan fisik yang diakibatkan mencapai 80% dan jumlah korban jiwa mencapai 200 ribu jiwa. Wilayah yang terkena bencana meliputi Indonesia (terparah), Thailand, Malaysia, India, Srilangka, Maladewa, Madagaskar, Bangladesh, Zimbabwe dan Tanzania (Koopsau I, 2005: iii).  
Bencana yang diakibatkan oleh alam selalu terjadi secara tidak terduga. Meskipun terjadi dalam waktu singkat, bencana alam dapat menimbulkan korban manusia dalam jumlah besar, kerusakan infrastruktur di daerah bencana, kepanikan, dan ketidakberdayaan masyarakat setempat. Hal itu memerlukan dukungan dan bantuan  segera dari berbagai pihak.
Penyelenggaraan penanggulangan bencana merupakan kewajiban negara untuk melindungi warganya. Operasi angkutan udara TNI AU merupakan salah satu bentuk kegiatan yang dapat dilakukan dalam rangka menanggulangi bencana alam. Operasi angkutan udara merupakan kegiatan pemindahan personel dan material melalui media udara dari suatu tempat atau daerah pemberangkatan menuju daerah sasaran dengan menggunakan pesawat angkut dan atau helikopter   dalam rangka Operasi Militer Selain Perang (OMSP) (Mabesau, 2007: 1).
Operasi Angkutan Udara TNI AU dalam rangka membantu  masyarakat akibat bencana alam masih menghadapi beberapa permasalahan. Pertama, organisasi penanggulangan bencana alam masih kurang efektif karena rentang komando masih terlalu jauh, terutama apabila terjadinya bencana alam yang tidak dinyatakan sebagai bencana nasional  sementara jumlah korban  yang  ditimbulkan  cukup besar. Kedua, pesawat angkut yang digunakan dalam operasi angkutan udara kondisinya masih sangat terbatas sehingga tidak dapat secara cepat mengirim bantuan dalam jumlah besar. Ketiga, sarana dan prasarana dukungan operasi angkutan udara—seperti pergudangan, peralatan loading-unloading—hanya terdapat  di pangkalan utama, sementara di pangkalan kecil masih digunakan tenaga manusia. Kondisi keterbatasan tersebut menjadi permasalahan dari sisi kelancaran dan kecepatan. Keempat, personel—baik yang melaksanakan operasi maupun yang mendukung operasi angkutan udara—masih dalam jumlah yang terbatas sehingga mengganggu dalam kelancaran dan kecepatan pelaksanaan tugas.
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